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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 La tar Belakang 

Dalam kehidupan sehari-hari, setiap manusia menggunakan bahasa 

sebagai alat komunikasi. Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang 

digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, 

dan mengidentifikasikan diri. Bahasa mempunyai makna yang berkaitan dengan 

segala aspek kehidupan dan alam sekitar masyarakat yang memakainya. Bahasa 

dapat menunjukkan identitas dari diri kita dan juga dapat menunjukkan identitas 

budaya suatu bangsa1• 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting peranannya dalam 

kehidupan manusia. Keberadaan bahasa di tengah-tengah manusia sebagai 

makhluk sosial memungkinkan adanya hubungan kerja sama antarmanusia, baik 

secara lisan maupun tulisan dalam berbagai bidang kehidupan manusia. Melalui 

bahasa, manusia dapat saling berkomunikasi, mengekspresikan keinginan dan ide­ 

idenya sehingga mereka dapat saling bekerja sama dan menciptakan kehidupan 

yang lebih baik. Melalui bahasa pula, manusia dapat mengidentifikasikan dirinya 

atau kelompok sosialnya. Dalam kehidupan sehari-hari ataupun dalam kegiatan 

khusus seperti kesenian dan ilmu pasti, bahasa merupakan sarana yang tidak dapat 

ditinggalkan. Bahkan, matematika dalam menyatakan perumusannya j uga 

Harimurti Kridalaksana, Pesona Bahasa Langkah wal Memahami Linguistik (Jakarta : Gramedia, 2007), 
him. 4. 
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menggunakan bahasa. Jadi, dapat dikatakan bahwa bahasa sangat besar 

peranannya dalam kehidupan manusia. 

Untuk menguasai suatu bahasa, khususnya untuk dapat menguasai struktur 

suatu bahasa, terlebih dahulu kita harus memahami dan mengerti beberapa hal 

karena menguasai dalam arti dapat memakai suatu bahasa secara Ian car, tidak 

sama dengan mampu menerangkan kaidah-kaidahnya. Salah satu hal yang harus 

dipahami adalah bahwa bahasa itu adalah sebuah sistem yang meliputi subsistem 

fonologi, subsistem gramatikal, dan subsistem leksikon. Dalam ketiga subsistem 

itulah bertemu dunia bunyi dan dunia makna. Namun, harus diperhatikan struktur 

dan pola suatu bahasa dalam penggunaannya. 

Setiap bahasa memiliki sifat unik (keunikan) yang mungkin tidak dimiliki 

oleh bahasa lain. Demikian pula, dengan bahasa Mandarin yang memiliki 

keunikan yang khas dari bahasa lain, misalnya pola kalimat dalam bahasa 

Mandarin yang berbentuk S-K-P-O. Selain itu, dalam pengucapan bahasa 

Mandarin terdapat nada (#jl#] sh~ngdi~o). Nada dalam bahasa Mandarin terdiri 

dari [JHJ yinping 'nada datar' ( -  ), 3] ydngping 'nada naik' ( ' ),  L  pt  

sh~ngsh~ng 'nada turun naik' ( ), ±Hi qisheng 'nada turun' ( ) ,  dan 4 

qingsh~ng 'nada ringan atau tanpa penanda nada (netral)'. Sebaliknya, bahasa 

Indonesia tidak memiliki nada. 

Pof. Dr.J.W.M. Verhaar, Asas-asas Linguistik Umum (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press Press, 
1996), hlm. 7. 

'Djoko Kentjono, ed.. Dasar-dasar Linguistik Umum (Jakarta : FSUI, 1990), hlm. 4. 
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Dalam bahasa Indonesia terdapat kata-kata yang ditulis sama tetapi 

maknanya berbeda disebut homograf'. Hal yang sarna juga terdapat di dalam 

bahasa Mandarin. Namun, konsep homograf di dalam bahasa Mandarin agak 

berbeda dari konsep homograf dalam bahasa Indonesia. Di dalam bahasa 

Mandarin lebih jelas terlihat bahwa apabila beberapa kata memiliki bentuk atau 

aksara (Uk Hanzi) yang sama tetapi dilafalkan berbeda, dan memiliki makna 

yang berbeda juga, maka kata-kata tersebut merupakan homograf ( [a]  J  ia] 

tngxingci). Contoh : if h~i 'masih' dengan if hudn 'mengembalikan' ; { de 

'partikel' dengan 4 di harus'; f le 'partikel' dengan f lido 'mengerti' ; dan 

sebagainya. Keadaan itu juga merupakan salah satu keunikan di dalam bahasa 

Mandarin. 

Kehomografian ini membuat penulis tertarik untuk meneliti salah satu di 

antaranya. Contoh homograf dalam bahasa Mandarin yang penulis bahas adalah 

f tido yang berhomografi dengan f le. Walaupun bentuk aksaranya sama, 

narnun T liiio dan T le dilafalkan berbeda dan mempunyai makna yang berbeda 

pula. 

Kata T le yang merupakan Ilia] zhct 'partikel (kata bantu)' digunakan di 

belakang ilia] dongci 'verba (kata kerja)' atau '772 ia] ingr~ngci 'adjektiva 

Kushartanti, Untung Wuyono, dan Multamia RMT Lauder, Pesona Bahasa: Langkah Awal Memahami 
Linguistik (Jakarta : Gramedia, 2005), hlm. 116. 
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(kata sifat)' dalam kalimat yang menunjukkan sud.ah selesainya suatu kegiatan 

atau perubahan'. 

Contoh: 

(.D)  Ml '' T  ±M  #.  

Ta xi~ le yi feng xin. 

Dia (laki-laki) menulis PAR satu GOL surat. 

Dia sud.ah menulis sepucuk surat. 

(Waigu~ R~n Shiyong Hany Yif@, 1988: 32) 

(1.2) 42. 7 #it. 

W  xi le ling bi~n. 

Saya menulis PAR dua GOL. 

'Saya telah menulis dua kali.' 

(W~igu Ren Shiyong Hany Yif@, 1988 : 287) 

W~ li wn le. 

Saya datang malam PAR. 

'Saya datang terlambat.' 

(W~igu R~n Shiyong Hany Yif, 1988 : 290) 

#gt Yang Chunyan, #U EH1IR IE PU I iE k ii] #t Hany Yndiuntiydy D~ Cidin atau Kamus Besar 
Tionghoa-Indonesia (Beijing: Waiwen Chubashe, 2002), him. 351. 
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Sementara itu, kata f lido yang merupakan zh ii] dongci 'verba' 

mempunyai makna 'paham', 'tahu dengan jelas', 'mengerti'. Selain itu, T lido 

juga bermakna 'habis', 'berakhir', 'selesai', 'sanggup', dan 'sama sekali". 

Contoh: 

Xinldng de fum f~ichdng zhoji, t~bi~ shi xinning, g~ng shi ji de lido. 

Pengantin (laki-laki) PAR orang tua sangat cemas, khususnya adalah 

pengantin (perempuan), lebih adalah cemas PAR VERBA. 

'Orang tua pengantin laki-laki sungguh cemas, terutama pengantin 

perempuan, bisa lebih cemas.' 

(Qidoling Shiyong Hany Zhongii Ji~och~ng, 1995:152). 

(1.5) 7. 

M~i w~n m~i lido. 

Tidak selesai tidak habis. 

'Tidak ada habis-habisnya.' 

(Xi~nd~i Hany Guifan Cidin, 2004: 825) 

NI ldi de lido ldi bi lido. 

Kamu (laki-laki) datang PAR sanggup datang tidak sanggup. 

'Kamu bisa datang atau tidak?' 

(Shiyong Hany Yinniy Cididn, 1994: 257) 

Ti Prima Pena, 2i- EHR IE E i el #Rt; EI JR VE i- i ie] #t atau Kamus Lengkap Mandarin­ 
Indonesia; Indonesia-Mandarin (Surabaya : Reality Publisher, 2007), hlm. 221. 
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Bi~ bd ge r~n de lili~ng k~n de du~me lido. 

Jangan GOL orang PAR kekuatan melihat PAR betapa sama sekali. 

'Jangan memandang kekuatan seseorang secara berlebihan. • 

CXindi Hany B~bi Ci, 1996: 328) 

(1.8) 4 T .  

W  chi bi lido. 

Saya makan tidak habis. 

Saya tidak bisa menghabiskan makanan. 

(Guy Huihu (1), 1989: 447) 

Karena le berhomografi dengan lido, maka sering terjadi kesalahan 

dalam melafalkan keduanya. Begitu pula dalam penggunaannya. Khususnya kata 

f lido yang dapat digunakan sebagai hi by komplemen (pelengkap), sering 

terjadi kesalahan dalam melafalkannya. Ini disebabkan pemelajar bahasa 

Mandarin kurang memahami perbedaan penggunaan lido dan 7 le. Penulis 

sering mendengar 7 lido diucapkan menjadi le. Masalah ini terjadi karena 

tidak memperhatikan struktur clan makna dalam kalimat yang menggunakan kata 

tersebut. Jika digunakan di belakang de atau T bi, maka dilafalkan lido 

yang berfungsi sebagai Fi~ by komplemen (pelengkap). 

PU LA Shusxiang, BR A\i a] Xiandat Hany Bbat Ct (Beijing : Shangwu Yinshuguan, 1996), 
blm. 327-328. 
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Dalam linguistik Mandarin komplemen (pelengkap) yang dikenal dengan 

istilah #}it by~, merupakan salah satu fungsi sintaktis (#±hf#l y~fa g~ngn~ng 

'fungsi gramatikal' atau dapat disebut #] f pH ')  jizi ch~ngfen 'unsur-unsur 

kalimat atau bagian-bagian dari kalimat'). Definisi }} if by 'komplemen 

(pelengkap)' menurut Li Dejin dan Cheng Meizhen (1988 : 286), adalah kata atau 

frasa yang melengkapi makna predikat verbal atau predikat adjektival. Oleh 

karena itu, posisi komplemen berada di belakang predikat, baik verba maupun 

adjektiva untuk melengkapi makna suatu kalimat. 

Menurut Li Dejin dan Cheng Meizhen (1988: 287-344), komplemen dalam 

bahasa Mandarin dibagi menjadi lima jenis, yaitu 

1. #i# ji~gu by 'Komplemen Hasil atau Akibat' (The Complement 

of Result) 

Contoh: 

(1.9) Mb % Y. 

Ta he zu le. 

Dia (laki-laki) minum mabuk (KOMP) PAR. 

'Dia min um sampai mabuk.' 

(Shiyong H@any Yif, 1996: 247) 

"{gt Li Dejin dan #23 Cheng Meizhen, #Ji4 A3t A A ; Waigud Ren Shiyong Ha~ny Yfa atau 
A Practical Chinese Grammar For foreigners (Beijing : Sinolingua, 1988), hlm. 286. 

7 



2. Iii# ch~ngdi by 'Komplemen Derajat' (The Complement of 

Degree) 

Contoh: 

Ti~nqi r~ de lhai. 

Cuaca paoas PAR hebat (KOMP) 

Cuaca panasnya luar biasa.' 

(Shiyong Hany, 1996: 259) 

3. 3#Ht it shli~ng by~ 'Komplemen Kuantitas' (The Complement 

Quantity 

Contoh: 

Beijing w l~iguo ling ci. 

Beijing (N-T) saya datang pemah dua GOL (KOMP). 

Saya pernah datang ke Bejing dua kali. 

(H~ny Yif G~iyo, 1991 :  79) 

4. la]if q~xi~ng by 'Komplemen Arah atau Penunjuk Arah' (The 

Complement of Direction). 

Contoh: 

Ta z~u jin q. 

Dia (laki-laki) berjalan masuk pergi (KOMP). 

'Dia berjalan masuk.' 
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(Shiyong Hany Yif, 1996: 249) 

5. nf (pk # it kn~ng by 'Komplemen Kemungkinan' (The Potential 

Complement). 

Contoh: 

(1.13) HH 't L 't I %t { F Y 19? 

Yong xiyiji xi yif xi de gnjing ma? 

Menggunakan mesin cuci cuci baju, cuci PAR bersih (KOMP) 

PAR? 

'Apakah mencuci baju dengan mesin cuci, bisa bersih? 

(Shiyong Guy Huhu (1), 1988 : 339) 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah cara menggunakan 7 

liiio sebagai komplemen, yang mencakup bentuk dan maknanya. 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan memahami penggunaan kata 

f lido khususnya f lido sebagai } it by 'komplemen' (pelengkap). 

Penelitian ini juga memberi manfaat bagi orang yang belajar bahasa Mandarin 

agar dapat menggunakan 7 lido dalam kalimat dengan benar dan tepat sehingga 

dapat mengerti makna 7 lido yang terdapat dalam kalimat tersebut, dan agar 

tidak salah lagi melafalkannya dengan f le. 
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1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini, dibatasi pada masa1ah struktur dan 

makna 7 liiio sebagai komplemen. Penggunaan le yang merupakan partikel 

tidak dibahas di dalam penelitian ini. 

1.5 Hipotesis 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membuat hipotesis berdasarkan data 

yang telah penulis baca dan amati, yaitu kata f lido dapat menunjukkan 

kesanggupan atau kemampuan melakukan suatu aktivitas dalam kalimat yang 

mengandung af pk}i ken~ng by 'komplemen kemungkinan'. 

1.6 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dignnakan oleh penulis adalah metode deskriptif 

analisis dengan menggunakan sumber-sumber kepustakaan, yaitu dengan 

mengumpulkan dari buku bahasa Mandarin, lnggris, dan Indonesia yang 

membahas teori-teori yang berhubungan dengan lido, baik tata bahasa, ataupun 

literatur lainnya. Berdasarkan teori tersebut, kemudian penulis menganalisis data 

yang diperoleh dari berbagai sumber. 

1. 7 Sumber Data 

Penulis menggunakan dua sumber data, yaitu sumber data tulis dan 

sumber data lisan (audiovisual). Yang tennasuk swnber data tulis berasal dari 

buku ti (# & Dunxiny), Bl i# { i Guy Huihua(), 3HH8fig C 

IO 



Shiyong Shiting Huy~ dan buku kumpulan cerpen H zjli# Rib&n t~nghu~, serta 

novel 1.#3 Hing Lou Meng. Yang termasuk sumber data lisan (audiovisual) 

berasal dari film '# 101 RR#f Di IO1 Ci Qihn, ( Li] Liaofan Si xiun, _ 

$(Et±t~ ±z San ge R~nring de Nire&n, I EH { EH8 /E Xi~ri Ji@qi M~iguihua, 

dan tk #bTnJ Yudnmi~o Bu K~yn. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam beberapa bah, yaitu 

BAB I pendahuluan yang berisi latar belakang yang menjelaskan 

pemaharnan secara garis besar kata f lido sebagai komplernen yang aksaranya 

sama dengan partikel f le ; rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup, 

hipotesis, metode penelitian, sumber data, dan sistematika penulisan. 

BAB fl berisi landasan teori yang digunakan dalam menganalisis 7 lido 

sebagai komplemen. 

BAB HI berisi analisis kata 7 lido sebagai komplemen berdasarkan 

landasan teori dalam BAB II, yang meliputi struktur dan maknanya. 

BAB IV berisi kesimpulan dari basil analisis. 
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